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   ABSTRAK 

Banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam menulis artikel ilmiah berbasis 

permasalahan nyata karena kurangnya kemampuan berpikir sistematis, reflektif, dan 

keterampilan literasi digital. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan menulis ilmiah mahasiswa melalui integrasi teknologi kecerdasan 

artifisial generatif dalam proses pembelajaran. Metode yang digunakan adalah 

Classroom Action Research (CAR) yang dilaksanakan dalam dua siklus terhadap 31 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer pada 

matakuliah Inovasi Teknologi, Universitas Negeri Makassar . Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kualitas penulisan artikel ilmiah 

mahasiswa dari siklus pertama ke siklus kedua, khususnya dalam hal relevansi topik, 

struktur artikel, dan pemanfaatan kecerdasan artifisial generatif. Mahasiswa juga 

menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menyusun argumen kritis, 

menyunting hasil keluaran Kecerdasan Artifisial, serta menyusun kajian pustaka 

yang lebih relevan dan mendalam. Selain itu, penggunaan kecerdasan artifisial 

dilakukan secara reflektif dan etis, di mana mahasiswa tidak hanya menerima hasil 

dari teknologi, tetapi juga mampu mengkritisi dan mengembangkannya sesuai 

konteks akademik. Integrasi kecerdasan artifisial generatif dalam pembelajaran 

terbukti efektif dalam mendorong mahasiswa menjadi penulis ilmiah yang mandiri, 

etis, dan berorientasi pada pemecahan masalah nyata. 

Kata Kunci: Penulisan Artikel Ilmiah, Kecerdasan Artifisial Generatif, 

Classroom Action Research, Literasi Digital, Pemecahan Masalah Nyata 

 

ABSTRACT 

Many students face difficulties in writing scientific articles based on real-world 

problems due to a lack of systematic thinking, reflective reasoning, and digital 

literacy skills. This study aims to enhance students’ scientific writing abilities 

through the integration of generative AI technology in the learning process. The 

method employed is Classroom Action Research (CAR), conducted in two cycles 

involving 31 students from the Informatics and Computer Engineering Education 

program in the Innovation in Technology course at Universitas Negeri Makassar. 

The findings indicate a significant improvement in the quality of students’ scientific 

writing from the first to the second cycle, particularly in terms of topic relevance, 

article structure, and the utilization of generative AI. Students also demonstrated 

enhanced capabilities in constructing critical arguments, editing AI-generated 

outputs, and developing more relevant and in-depth literature reviews. Moreover, AI 

usage was carried out in a reflective and ethical manner, where students did not 

merely accept technological outputs but were able to critically assess and adapt them 

within an academic context. The integration of generative AI in the learning process 

has proven effective in fostering students to become independent, ethical, and 

problem-oriented scientific writers.. 

Keywords: Scientific Article Writing, Generative AI, Classroom Action 

Research, Digital Literacy, Real-World Problem Solving 
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1. PENDAHULUAN 
 

Kemampuan menulis artikel ilmiah berbasis permasalahan dunia nyata merupakan keterampilan esensial dalam 

pendidikan tinggi, terutama untuk mencetak lulusan yang mampu berpikir kritis, solutif, dan berbasis bukti 

(evidence-based) (Fakhri, Rifqie, et al., 2024; Meleg & Vas, 2020). Namun, dalam praktiknya, banyak mahasiswa 

mengalami kesulitan dalam menuangkan gagasan secara sistematis, menganalisis literatur, serta menyusun 

argumen ilmiah yang logis (De La Paz et al., 2023). Permasalahan ini berdampak pada rendahnya kualitas 

publikasi ilmiah mahasiswa serta minimnya keterlibatan mereka dalam menyelesaikan persoalan masyarakat 

melalui pendekatan ilmiah (Papilaya, 2023). Hal ini dapat dilihat meskipun Indonesia menempati peringkat ke-5 

dunia dalam jumlah publikasi dan memiliki rasio akses terbuka yang tinggi, rata-rata sitasi per artikel masih sangat 

rendah (18,3), jauh tertinggal dari negara ASEAN lain seperti Singapura (298,3) dan Malaysia (76,5), yang 

menunjukkan bahwa kuantitas publikasi tidak serta-merta meningkatkan kualitas atau dampak ilmiah secara 

global (Isbatudinia & Passarella, 2025). Oleh karena itu, diperlukan upaya inovatif untuk mendukung proses 

pembelajaran penulisan ilmiah agar lebih efektif, menarik, dan relevan dengan perkembangan teknologi.  

Di Indonesia, mahasiswa pendidikan tinggi tidak hanya dituntut untuk menguasai keterampilan teknis atau 

akademik semata, tetapi juga mampu mengkomunikasikan gagasan dalam bentuk tulisan ilmiah yang 

berlandaskan permasalahan nyata di lingkungan sekitar (Saputri et al., 2024). Sayangnya, keterbatasan 

kemampuan dalam mengintegrasikan aspek teknis dengan pendekatan ilmiah seringkali menghambat mereka 

dalam menghasilkan karya tulis yang memiliki nilai akademik tinggi (Priyanto et al., 2025). Banyak mahasiswa 

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi masalah yang layak diteliti, melakukan kajian pustaka yang 

mendalam, hingga menyusun struktur artikel ilmiah yang sistematis (Alfianika et al., 2020). Kondisi ini diperparah 

oleh terbatasnya akses terhadap pendampingan akademik yang intensif dan berkelanjutan, serta rendahnya 

eksposur terhadap praktik penulisan ilmiah yang berorientasi pada pemecahan masalah nyata (Ningrum et al., 

2023). Selain itu, masih sedikit pendekatan pedagogis yang secara optimal memanfaatkan potensi teknologi, 

seperti kecerdasan artifisial, untuk mendampingi proses penulisan secara kolaboratif, interaktif, dan reflektif 

(Ginting et al., 2023). Padahal, teknologi seperti kecerdasan artifisial generatif berpotensi besar menjadi mitra 

belajar yang adaptif dalam membangun kompetensi berpikir kritis dan sistematis yang dibutuhkan dalam 

penulisan ilmiah di era digital. 

Berbagai pendekatan dalam meningkatkan kemampuan menulis ilmiah telah banyak diusulkan, termasuk 

penerapan scaffolding, peer review, dan pelatihan teknis penulisan akademik. Scaffolding, misalnya, telah terbukti 

meningkatkan literasi akademik dengan memberikan dukungan bertahap yang memfasilitasi pembelajaran siswa 

(Piamsai, 2020). Namun, pendekatan ini masih terbatas pada keterlibatan langsung antara mentor dan siswa, yang 

memerlukan waktu dan tenaga yang tidak sedikit, terutama dalam konteks pendidikan tinggi yang penuh tantangan 

(Ryan, 2024). Peer review juga telah dikenal sebagai strategi efektif dalam meningkatkan kualitas tulisan, namun 

kekurangan dalam memberikan umpan balik yang konstruktif secara konsisten sering menjadi kendala (Calamur 

& Ghosh, 2024). Sementara itu, pelatihan teknis penulisan akademik seringkali tidak dapat menjangkau seluruh 

kebutuhan siswa terkait literasi digital, sebuah keterampilan yang semakin penting dalam dunia pendidikan saat 

ini (Ramadhan et al., 2024). Di sisi lain, kecanggihan teknologi kecerdasan artifisial generatif, seperti ChatGPT, 

menawarkan potensi untuk mengatasi keterbatasan ini dengan menyediakan dukungan dalam merancang struktur 

tulisan, parafrase, hingga memberikan umpan balik otomatis, yang memungkinkan mahasiswa bekerja secara 

lebih efisien dan mandiri (Lin, 2025) (Fakhri, Ahmar, et al., 2024). 

Meskipun penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi kecerdasan artifisial dapat meningkatkan 

keterampilan menulis akademik, penerapannya yang lebih terintegrasi dalam konteks kelas sebagai asisten penulis 

masih jarang dieksplorasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menerapkan kecerdasan 

artifisial generatif secara etis dan reflektif dalam pembelajaran berbasis classroom action research. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan menulis ilmiah berbasis permasalahan 

dunia nyata secara kolaboratif dengan bantuan teknologi canggih yang tidak hanya mendukung keterampilan 

teknis, tetapi juga kemampuan kritis dalam menilai dan memanfaatkan teknologi secara bijak. 
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Classroom Action Research (CAR) atau penelitian tindakan kelas, yaitu 

pendekatan sistematis yang dirancang untuk membantu dosen meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

sekaligus memperoleh pemahaman lebih mendalam mengenai dinamika pembelajaran yang terjadi (Cameron-

Jones, 1983). Tujuan dari metode ini adalah mengoptimalkan kemampuan mahasiswa dalam menulis artikel 

ilmiah berbasis permasalahan dunia nyata dengan dukungan teknologi kecerdasan artifisial generatif sebagai alat 

bantu dalam proses penulisan. Pelaksanaan CAR dilakukan secara berulang melalui siklus perencanaan 

(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting), sehingga 

memungkinkan adanya perbaikan berkelanjutan demi mencapai hasil pembelajaran yang maksimal. 

 

Gambar 1. Siklus Classroom Action Research 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa mata kuliah Inovasi Teknologi pada program studi Pendidikan Teknik 

Informatika dan Komputer Universitas Negeri Makassar angkatan 2022. Penelitian dilakukan pada tahap kedua 

semester, yaitu setelah Ujian Tengah Semester (UTS), selama rentang waktu Oktober hingga Desember 2024. 

Waktu pelaksanaan disesuaikan dengan jadwal perkuliahan di kelas, dengan fokus pada integrasi kecerdasan 

artifisial generatif dalam proses bimbingan penulisan artikel ilmiah yang berbasis pada permasalahan nyata di 

sekitar mahasiswa. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus sesuai dengan tahapan penelitian, yang meliputi: 

2.1 Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

1. Menyusun rencana pembelajaran yang mengintegrasikan penggunaan kecerdasan artifisial generatif 

(seperti ChatGPT, Gemini, Claude) untuk membantu mahasiswa dalam menulis artikel ilmiah berbasis 

permasalahan nyata di bidang teknologi dan pendidikan. 

2. Merancang pembelajaran dan bimbingan terstruktur untuk penggunaan kecerdasan artifisial dalam 

menyusun struktur artikel, latar belakang, rumusan masalah, tujuan, hipotesis, dan kajian pustaka awal. 

3. Menyiapkan penugasan berbasis masalah nyata dari lingkungan SMK atau pendidikan digital, seperti 

kurangnya sistem pembelajaran berbasis IoT, pemanfaatan AR/VR, atau digitalisasi administrasi sekolah. 

 



 
  

E-ISSN: 2986-0105 

P-ISSN : 2985-8402 

 

 

 

VOKATEK Volume 03 Nomor 01 Februari 2025 
 

 

 
Pemanfaatan Kecerdasan Artifisial Generatif …  27 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Mahasiswa memilih permasalahan nyata sesuai dengan minat dan melakukan brainstorming serta penyusunan 

struktur artikel dan kajian pustaka awal dengan bantuan kecerdasan artifisial generatif. Proses ini diiringi diskusi 

kelas dan bimbingan dosen secara langsung. 

c. Tahap Observasi 

Pengamatan dilakukan terhadap proses penyusunan artikel ilmiah secara bertahap, berdasarkan tugas-tugas yang 

diberikan setiap pertemuan. Fokus observasi diarahkan pada: 

1. Kualitas setiap bagian artikel (latar belakang, rumusan masalah, tujuan, kajian pustaka) yang disusun 

mahasiswa. 

2. Kemampuan menggunakan kecerdasan artifisial generatif (seperti ChatGPT, Gemini, atau Claude) untuk 

membantu merumuskan ide, mencari referensi, dan mengembangkan struktur tulisan secara sistematis. 

3. Tingkat keterlibatan mahasiswa dalam diskusi kelas termasuk dalam membandingkan hasil dari 

kecerdasan artifisial dengan pemikiran atau literatur manual. 

d. Refleksi 

Analisis hasil observasi untuk mengidentifikasi kendala, seperti ketergantungan berlebihan pada kecerdasan 

artifisial dan pemahaman metodologi yang masih rendah. Refleksi ini menjadi dasar untuk perbaikan strategi 

pembelajaran pada siklus berikutnya. 

2.2 Siklus II 

a. Tahap Perencanaan 

1. Menyusun rencana pembelajaran dengan penekanan pada pelatihan penyuntingan dan kritik terhadap 

hasil keluaran kecerdasan artifisial generatif oleh mahasiswa. 

2. Merancang aktivitas pembandingan hasil penulisan berbantuan kecerdasan artifisial dengan literatur 

manual untuk meningkatkan validasi sumber dan orisinalitas tulisan. 

3. Menambahkan rubrik penilaian yang mengukur kontribusi manusia dalam proses penulisan dan 

penggunaan kecerdasan artifisial secara etis. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Mahasiswa melaksanakan revisi penulisan artikel berdasarkan umpan balik siklus I, dengan fokus pada 

penyuntingan dan validasi hasil kecerdasan artifisial. Kegiatan diskusi mendalam dan refleksi individu dilakukan 

untuk mengasah kemampuan kritis dan analitis. 

c. Tahap Observasi 

Pada siklus kedua, fokus observasi beralih pada hasil akhir artikel ilmiah yang telah disusun secara utuh oleh 

mahasiswa. Penilaian dilakukan terhadap: 

1. Kualitas artikel secara keseluruhan, mencakup struktur lengkap, kedalaman analisis, kejelasan argumen, 

dan orisinalitas isi. 

2. Kemampuan mahasiswa menyunting dan mengevaluasi hasil kecerdasan artifisial, termasuk validasi 

sumber, penyusunan kutipan dan daftar pustaka, serta penyesuaian dengan kaidah ilmiah. 

3. Etika penggunaan kecerdasan artifisial, ditinjau dari sejauh mana mahasiswa mengandalkan teknologi 

sebagai asisten, bukan sebagai pengganti proses berpikir kritis.. 

d. Refleksi 

Evaluasi akhir terhadap efektivitas integrasi kecerdasan artifisial generatif dalam proses pembelajaran penulisan 

ilmiah, identifikasi sisa kendala, serta rekomendasi penggunaan tambahan tools pendukung seperti Zotero dan 

Mendeley, untuk mendukung validitas dan kualitas tulisan. 
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Tabel 1. Rubrik Penilaian 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Penilaian Deskripsi Skor Maksimum (100) 

1. 

Relevansi 

Permasalahan 

Nyata 

Kesesuaian topik dengan 

isu teknologi pendidikan 

91–100: Sangat relevan, kontekstual, dan aplikatif 

71–90: Relevan, tetapi kurang kontekstual 

51–70: Cukup relevan 

0–50: Tidak relevan 

2. 
Struktur Artikel 

Ilmiah 

Kelengkapan dan 

sistematika unsur artikel 

(latar belakang, rumusan 

masalah, kajian pustaka, 

metodologi, hasil, 

pembahasan, simpulan) 

91–100: Semua bagian lengkap dan logis 

71–90: Hampir lengkap 

51–70: Beberapa bagian kurang 

0–50: Tidak runtut/tidak sesuai struktur ilmiah 

3. 

Pemanfaatan 

kecerdasan 

artifisial 

Generatif 

Etika dan efektivitas 

penggunaan kecerdasan 

artifisial (alat bantu, bukan 

pengganti pemikiran) 

91–100: kecerdasan artifisial mendukung, digunakan 

reflektif 

71–90: Digunakan baik tapi minim refleksi 

51–70: Ketergantungan tinggi 

0–50: Pasif dan dominan oleh kecerdasan artifisial 

4. 
Kualitas Kajian 

Pustaka 

Relevansi, keragaman, dan 

kedalaman literatur 

(minimal 15 referensi, 3 

jurnal) 

91–100: Terkini, relevan, diringkas kritis 

71–90: Cukup baik 

51–70: Minim atau tidak relevan 

0–50: Tidak ada kajian atau tidak ilmiah 

5. 
Orisinalitas dan 

Kritis 

Kemampuan berpikir kritis 

dan menghasilkan gagasan 

baru 

91–100: Analisis mendalam, sintesis kuat 

71–90: Cukup kritis 

51–70: Deskriptif saja 

0–50: Copy-paste/parafrase tanpa pemahaman 

Rubrik penilaian ini digunakan untuk menilai berbagai aspek dalam penulisan artikel ilmiah mahasiswa, dengan 

fokus pada relevansi masalah, struktur artikel, pemanfaatan kecerdasan artifisial, kualitas kajian pustaka, 

orisinalitas, keterlibatan dalam diskusi, dan penerapan revisi berdasarkan refleksi siklus sebelumnya. Nilai akhir 

akan dihitung berdasarkan akumulasi skor dari masing-masing aspek penilaian, yang akan digunakan untuk 

menentukan Rentang Skor dan Kategori Nilai, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Penilaian 

Rentang Skor (100) Kategori 

85 – 100 A (Sangat Baik) 

70 – 84 B (Baik) 

55 – 69 C (Cukup) 

< 55 D (Kurang) 

Data hasil kedua siklus dianalisis secara deskriptif menggunakan Jamovi versi 2.6.26 dengan menghitung nilai 

rata-rata (mean) dan nilai tengah (median) dari total skor artikel ilmiah yang dihasilkan oleh masing-masing 

mahasiswa (R Core Team, 2024; The Jamovi Project, 2024). Analisis ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas 

perubahan strategi pembelajaran berbasis integrasi kecerdasan artifisial generatif antar dua siklus, khususnya 

dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menyusun artikel ilmiah berbasis permasalahan nyata di 

bidang teknologi dan pendidikan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 31 mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Teknik Informatika dan 

Komputer Universitas Negeri Makassar yang mengikuti mata kuliah Inovasi Teknologi. Dari jumlah tersebut, 

sebanyak 13 orang (42%) adalah laki-laki dan 18 orang (58%) adalah perempuan, menunjukkan dominasi 

partisipasi perempuan dalam penelitian ini. Proses pembelajaran difokuskan pada pengembangan kemampuan 

menulis artikel ilmiah berbasis permasalahan nyata di bidang teknologi dan pendidikan, yang diintegrasikan 
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dengan pemanfaatan kecerdasan artifisial generatif dalam dua siklus pembelajaran. Hasil observasi terhadap 

kualitas artikel mahasiswa dan penggunaan kecerdasan artifisial dianalisis lebih lanjut dan disajikan pada Tabel 2 

dan 3 serta Gambar 2. 

  

  
Gambar 2. Dokumentasi Asistensi dan Pemberian Materi Penerapan Kecerdasan Artifisial dalam Penulisan 

Asistif 

Tabel 3. Hasil Penilaian Siklus Pertama 

 
Relevansi 

Permasalahan 

Nyata 

Struktur 

Artikel 

Ilmiah 

Pemanfaatan 

Kecerdasan 

Artifisial 

Generatif 

Kualitas 

Kajian 

Pustaka 

Orisinalitas 

dan Kritis 
Total 

Siklus 1 

Mean 77.8 72.7 78.4 76.8 80.9 77.3 

Median 80 72 80 75 85 78.4 

Minimum 65 60 60 60 55 62.6 

Maximum 90 90 90 95 96 92.2 

 

Berdasarkan hasil penilaian Siklus 1, penelitian ini menunjukkan distribusi nilai yang menunjukkan performa 

yang baik secara keseluruhan dalam penulisan artikel ilmiah mahasiswa. Pada aspek Relevansi Permasalahan 

Nyata, nilai rata-rata (mean) mencapai 77.8, yang masuk dalam kategori B (Baik), dengan nilai tertinggi mencapai 

90 dan terendah 65. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa mampu memilih topik yang 

relevan dengan isu teknologi pendidikan, meskipun ada variasi dalam kedalaman masalah yang diangkat. Untuk 

aspek Struktur Artikel Ilmiah, dengan rata-rata nilai 72.7, mahasiswa memperoleh kategori B (Baik), dengan nilai 

tertinggi 90 dan terendah 60. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa sudah dapat menyusun artikel 

dengan struktur yang cukup baik, meskipun masih terdapat kekurangan dalam kelengkapan beberapa bagian 

artikel. 



 
  

E-ISSN: 2986-0105 

P-ISSN : 2985-8402 

 

 

 

VOKATEK Volume 03 Nomor 01 Februari 2025 
 

 

 
Pemanfaatan Kecerdasan Artifisial Generatif …  30 

Pada aspek Pemanfaatan kecerdasan artifisial Generatif, nilai rata-rata adalah 78.4, yang juga berada dalam 

kategori B (Baik), dengan nilai tertinggi 90 dan terendah 60. Penggunaan kecerdasan artifisial generatif seperti 

ChatGPT dan Gemini cukup mendukung mahasiswa dalam menyusun artikel, namun beberapa mahasiswa masih 

bergantung terlalu banyak pada teknologi tanpa cukup refleksi terhadap hasil yang diberikan. Kualitas Kajian 

Pustaka menunjukkan nilai rata-rata 76.8, masuk dalam kategori B (Baik), dengan nilai tertinggi 95 dan terendah 

60, yang menandakan bahwa meskipun kajian pustaka yang digunakan cukup relevan dan mendalam, masih ada 

ruang untuk meningkatkan keragaman dan kedalaman referensi yang digunakan. Terakhir, pada aspek Orisinalitas 

dan Kritis, mahasiswa memperoleh nilai rata-rata 80.9, yang berada dalam kategori A (Sangat Baik), dengan nilai 

tertinggi 96 dan terendah 55. Ini menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam menghasilkan ide-ide kreatif dan 

analisis yang mendalam. Secara keseluruhan, nilai rata-rata untuk Siklus 1 adalah 77.3, yang termasuk dalam 

kategori B (Baik), dengan nilai tertinggi mencapai 92.2. Dengan demikian, meskipun ada beberapa aspek yang 

perlu perbaikan, seperti kedalaman kajian pustaka dan ketergantungan pada kecerdasan artifisial, penelitian ini 

menunjukkan hasil yang cukup baik dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menulis artikel ilmiah 

berbasis permasalahan nyata.. 

Tabel 4. Hasil Penilaian Siklus Kedua 

 
Relevansi 

Permasalahan 

Nyata 

Struktur 

Artikel 

Ilmiah 

Pemanfaatan 

Kecerdasan 

Artifisial 

Generatif 

Kualitas 

Kajian 

Pustaka 

Orisinalitas 

dan Kritis 
Total 

Siklus 2 

Mean 87.7 82.0 88.4 86.4 89.8 87.1 

Median 89.5 80.9 90.1 85.5 95.9 88.4 

Minimum 75.4 69.7 69.1 68.3 63.8 72.6 

Maximum 97.6 97.6 97.6 100 100 99.0 

Pada Siklus 2, kualitas penulisan artikel ilmiah mahasiswa mengalami peningkatan signifikan, terutama dalam 

aspek relevansi permasalahan nyata dan struktur penulisan. Nilai rata-rata relevansi mencapai 87.7 dengan skor 

tertinggi 97.6, menandakan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan berhasil mengarahkan mahasiswa 

memilih topik yang kontekstual dan aplikatif dalam bidang teknologi pendidikan. Hal ini diperkuat dengan 

perbaikan struktur artikel ilmiah, di mana nilai rata-rata mencapai 82.0, menunjukkan bahwa mahasiswa kini lebih 

sistematis dalam menyusun bagian-bagian penting tulisan ilmiah mereka. 

Pemanfaatan kecerdasan artifisial generatif menjadi aspek yang mengalami lonjakan paling mencolok. Dengan 

nilai rata-rata 88.4, mahasiswa tidak hanya menggunakan kecerdasan artifisial sebagai alat bantu teknis, tetapi 

mulai memanfaatkannya secara reflektif dan etis. Mahasiswa mampu mengkritisi hasil dari kecerdasan artifisial, 

memperkaya isinya, dan memastikan bahwa teknologi mendukung proses berpikir kritis dan—bukan 

menggantikannya. Pendekatan ini menumbuhkan kesadaran mahasiswa akan peran kecerdasan artifisial dalam 

mendukung intelektualitas dan orisinalitas, bukan sekadar sebagai alat otomatisasi. 

Aspek kajian pustaka serta orisinalitas dan kemampuan berpikir kritis juga menunjukkan peningkatan yang luar 

biasa. Nilai kajian pustaka mencapai rata-rata 86.4 dengan capaian maksimal 100.0, menandakan mahasiswa 

mampu menyusun telaah literatur yang mendalam dan relevan. Sementara itu, aspek orisinalitas dan kritis 

mencatat nilai rata-rata 89.8, mencerminkan kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan argumen berbasis 

bukti dengan pendekatan analitis. Secara keseluruhan, nilai rata-rata 87.1 dan nilai tertinggi 99.0 mengindikasikan 

keberhasilan strategi integrasi kecerdasan artifisial generatif yang tepat dalam pembelajaran, mendorong 

mahasiswa menjadi penulis ilmiah yang lebih mandiri, inovatif, berpikir kritis dan etis. 

3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi kecerdasan artifisial generatif dalam pembelajaran 

penulisan ilmiah berbasis masalah nyata memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas tulisan 

mahasiswa. Peningkatan nilai dari Siklus 1 ke Siklus 2 dalam semua aspek penilaian terutama pada relevansi topik 

(dari 77.8 ke 87.7), struktur artikel (dari 72.7 ke 82.0), dan pemanfaatan kecerdasan artifisial generatif (dari 78.4 

ke 88.4) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis tindakan kelas yang menyertakan pelatihan penggunaan 

kecerdasan artifisial secara reflektif dan etis mampu mendorong mahasiswa menjadi lebih mandiri dan analitis 

dalam menyusun karya ilmiah. Hasil ini konsisten dengan temuan terbaru bahwa penggunaan kecerdasan artifisial 
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generatif seperti ChatGPT dan lain lain dalam pendidikan dapat meningkatkan produktivitas akademik dan 

kemampuan berpikir kritis apabila digunakan sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti intelektualitas manusia 

(Mahande et al., 2025; Noy & Zhang, 2023; Sardi et al., 2025). Lebih lanjut, peningkatan dalam aspek orisinalitas 

dan kemampuan berpikir kritis dari 80.9 ke 89.8 menegaskan bahwa mahasiswa mulai menunjukkan kematangan 

dalam menyintesis ide, mengkritisi hasil kecerdasan artifisial, dan mengembangkan argumen berbasis bukti, 

sebagaimana ditekankan oleh penelitian terkait literasi akademik berbantuan teknologi kecerdasan artifisial 

(Fakhri, Kurnia Prima Putra, et al., 2024; Syukur et al., 2025; Zheng & Fan, 2024). Selain itu, integrasi kecerdasan 

artifisial dalam pembelajaran juga terbukti mempercepat akses informasi ilmiah dan memperluas eksplorasi 

literatur, sebagaimana dilaporkan dalam studi tentang efisiensi kecerdasan artifisial dalam mendukung penulisan 

akademik (Fakhri, Syukur, et al., 2024; Mustofa et al., 2025). Namun demikian, hasil penelitian ini juga 

mengungkapkan perlunya penguatan pemahaman etika penggunaan kecerdasan artifisial, agar mahasiswa tidak 

hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga pengkritik aktif dari hasil yang dihasilkan kecerdasan artifisial 

(Fakhri, Yusuf, et al., 2024). Hal ini sejalan dengan kekhawatiran sejumlah peneliti terkait potensi ketergantungan 

dan bias dalam penggunaan teknologi kecerdasan artifisial generatif apabila tidak disertai dengan bimbingan yang 

tepat (Deng & Joshi, 2024; Fakhri et al., 2025; Fischer, 2023). 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi kecerdasan artifisial generatif, seperti ChatGPT dan lain 

lain, secara reflektif dan etis dalam pembelajaran penulisan ilmiah berbasis masalah nyata, mampu meningkatkan 

kualitas tulisan mahasiswa secara signifikan. Melalui dua siklus penelitian Classroom Action Reseach, mahasiswa 

tidak hanya menunjukkan peningkatan dalam struktur penulisan dan relevansi topik, tetapi juga dalam 

kemampuan berpikir kritis, orisinalitas, dan etika pemanfaatan teknologi. Hasil ini menegaskan bahwa kecerdasan 

artifisial dapat berperan sebagai mitra kolaboratif yang efektif dalam proses akademik, selama penggunaannya 

diarahkan untuk memperkuat, bukan menggantikan, proses intelektual mahasiswa. 

Penelitian mendatang disarankan untuk memperluas cakupan subjek, baik dari aspek jumlah mahasiswa maupun 

keragaman program studi, guna melihat sejauh mana efektivitas pendekatan ini dalam konteks yang lebih luas. 

Selain itu, eksplorasi terhadap integrasi teknologi kecerdasan artifisial lainnya seperti tools manajemen referensi 

otomatis (Zotero, Mendeley), serta implementasi jangka panjang terhadap kebiasaan menulis ilmiah mahasiswa, 

dapat memberikan wawasan lebih komprehensif tentang dampak berkelanjutan dari strategi pembelajaran ini 

terhadap budaya akademik digital yang etis dan produktif. 
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